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.. MAPPING OF DROUGHT HAZARD POTENTIAL BASED ON
GEQGRAFHIC INFORMATION SYSTEM (GIS) IN EMPAT LAWANG
REGENCY, SOUTH SUMATRA PROVINCE

By:
JURISA TRINAYA
08021182126018

ABSTRACT

Empat Lawang Regency is an area with undulating to hilly topography contours
located in the Bukit Borisan Mountgins, so the area is vulnerable to drought
disasters, especiglly during the Jong dry season. This study aims to map the
Rotential for drought hazards in Empat Lawang Regency using & Geographic
Information System (GIS) approach based on the Analytic Hierarchy Process
(AHP) method. Data were analysed using ArcGIS 10.8 software through the stages
of weighting (AHP), scoring, and overlgy to produce a zoning map of drought
vulnerability levels. The results of the study showed that most of the Empat Lawang
area is classified as maderate drought vulnerability, with high distribution found in
areas far from rivers, havi.ig fast-draining soil types, and steep slopes, Districts
such as Ulu Musi ard Sika» Dalam are recorded as having areas with the widest
moderate to high drought potenvial,

Keywords: Draught, Geographic Information System (GIS), AHP. Empat Lawang,
Drought Risk Mapping
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PEMETAAN POTENSI BAHAYA KEKERINGAN BERBASIS SISTEM
INFORMASI GEOGRAFIS (S1G) DI KABUPATEN EMPAT LAWANG
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh:
JURISA TRINAYA
08021182126018

ABSTRAK

Kabupaten Empat Lawang merupakan wilayah dengan kontur topografi
bergelombang hingga perbukitan yang terletak pada jajsran Pegunungan Bukit
Bansan, sehingga daerah tersebut rentan terhadap bencana kekeringan, terutams
pada musim kemaray panjang. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan potensi
bahaya kekeringan di Kabw,jaten Empat Lawang menggunakan pendekatan Sistem
Informasi Geografis (SIG) berbasis metode Analytic Hierarchy Process (AHP).
Data dianalisis menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8 melalui tahapan
pembobotan (AHP). skoring, dan overlay untuk menghasitkan peta zonasi tingkat
kerawanan kekeringan. Hasil penclitian menunjukkan bahwa sebagian besar
wilayah Empat Lawang tergoiong dalam kategori kerawanan kekeringsn sedang,
dengan sebaran tinggi ditomukan di wilayah yang jauh dari sungai, memiliki jenis
tanah berdrainase cepat, serta lereng curam. Kecamatan seperti Ulu Musi dan Sikap
Dalam tercatat memiliki wilayah dengan tingkat potensi kekeringan sedang hingga
tinggi paling luas.

Kata Kurci: Kekeringan, Stsiem lnforwasi Geografis (S1G), AHP, Empat Lawang,
Pemetaan Risiko Kekeringear
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bencana merupakan suatu fenomena alam maupun sosial yang bisa
menimbulkan kerusakan lingkungan, kerugian material, gangguan ekonomi bahkan
korban jiwa sehingga dapat mempengaruhi kelangsungan hidup manusia. Seperti
tertulis dalam UU Nomor 24 Tahun 2007 terkait Penanggulangan Bencana, bencana
menggambarkan peristiwa atau serangkaian peristiwa yang mebahayakan
keberlangsungan hidup manusia akibat faktor alam, non-alam atau aktivitas
manusia, yang dapat menimbulkan dampak termasuk kerusakan lingkungan,
kerugian psikologis hingga korban jiwa. Salah satu bencana alam yang kerap terjadi
di Indonesia adalah bencana kekeringan. Kekeringan biasanya disebabkan oleh
musim kemarau yang panjang sehingga terjadi penurunan kandungan air tanah

akibat minimnya curah hujan. (Fattah dan Widyosamrati, 2024).

Bencana kekeringan terjadi ketika ada ketidakseimbangan antara kebutuhan
air dan jumlah air yang tersedia untuk berbagai kebutuhan. Sektor-sektor yang
paling terdampak oleh kekeringan meliputi kehutanan, perkebunan, pertanian,
sumber daya air, juga lingkungan. Metode yang bisa diterapkan untuk identifikasi
tingkat persebaran bencana kekeringan disuatu wilayah adalah pendekatan Sistem
Informasi Geografis (SIG) dengan membuat pemetaan daerah rawan kekeringan.
SIG dapat digunakan untuk menampilkan data dan informasi yang dibutuhkan

dengan mengggunakan metode parameter tumpang susun atau overlay (Fauzi et al.

2021).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eliya Nur Faizah et al. (2023)
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) berbasis SIG untuk
memetakan kerawanan kekeringan lahan sawah di Purworejo berdasarkan
parameter seperti curah hujan, jenis tanah, jarak ke Sungai dan penggunaan

lahan.Dari hasil penelitian ini dapat diketahui tingkat kerawanan kekeringan sedang
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hingga tinggi yang menandakan empat parameter yang digunakan relevan untuk
pemetaan daerah rawan kekeringan. Selain itu, metode SIG dan AHP juga dapat
diterapkan di wilayah lain dengan karakteristik geografi yang berbeda seperti
Empat Lawang, dengan melakukan penyesuaian data lokal. Untuk pemetaan di
Empat Lawang, peneliti menggunakan parameter tambahan, yaitu kemiringan

lereng menyesuaikan dengan kondisi geografisnya.

Penelitian ini berfokus pada Kabupaten Empat Lawang di Provinsi Sumatera
Selatan, yang memiliki karakteristik geografis dengan variasi iklim yang beragam.
Dengan pemetaan berbasis SIG dan metode scoring, overlay serta Analytic
Hierarchy Process (AHP) menggunakan perangkat lunak Arc-GIS, diharapkan
dapat diperoleh informasi yang akurat mengenai daerah-daerah yang paling
berisiko mengalami kekeringan. Alasan memilih Lokasi penelitian di Kabupaten
Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan karena di daerah ini pernah mengalami
kekeringan ditahun 2023 hingga 349 Ha sawah terdampak akan tetapi kurangnya
informasi mengenai kekeringan di Empat Lawang karena belum ada penelitian di
daerah tersebut. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari penelitian terdahulu,
peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian di Kabupaten Empat Lawang
dengan pemetaan daerah rawan kekeringan. Temuan daripada penelitian ini,
diharapkan bisa menjadi rujukan bagi pembaca dalam mengelola sumber daya air

secara lebih optimal dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diperoleh rumusan masalah

berikut:

3.1 Bagaimana persebaran daerah rawan kekeringan di Kabupaten Empat
Lawang?
3.2 Parameter-parameter apa saja yang paling berpengaruh terhadap kerawanan

kekeringan di Kabupaten Empat Lawang?

1.3 Tujuan
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diperoleh, penelitian ini memliki

tujuan sebagai berikut:
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1.4

Menganalisis persebaran daerah rawan kekeringan di Kabupaten Empat
Lawang.

Mengidentifikasi parameter-parameter yang mempengaruhi tingkat
kerawanan kekeringan di wilayah penelitian.

Batasan masalah

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka ditetapkan batasan masalah

sebagai berikut:

1.

1.5

Menggunakan metode scoring dan overlay serta AHP berbasis SIG untuk
memetakan persebaran daerah rawan kekeringan di Kabupaten Empat

Lawang, Sumatera Selatan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Memberikan informasi terkait tingkat kerawanan daerah di Empat Lawang
terhadap potensi bencana kekeringan.

Memberikan informasi yang dapat dijadikan referensi oleh pembaca untuk
mendukung perencanaan mitigasi kekeringan di wilayah lain dengan kondisi

serupa.
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